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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara leader 

member exchange (LMX) dengan keterikatan kerja pada pegawai honorer di RS 

Tingkat III Brawijaya Surabaya. Leader member exchange (LMX) adalah hubungan 

antara atasan dan bawahan yang bersifat multidimensi yang ditandai dengan adanya 

rasa saling menghormati pengetahuan dan keterampilan, kesetiaan satu sama lain, dan 

menyukai satu sama lain, sedangkan keterikatan kerja ialah positivitas, pemenuhan, 

kerja dan pusat pikiran yang dikarakteristikkan. Karakteristik keterikatan kerja yang 

berhubungan dengan pekerjaan dicirikan dengan vigor, dedication, dan absorption. 

Subyek dalam penelitian ini adalah pegawai honorer yang bekerja di RS Tingkat III 

Brawijaya Surabaya. Terdapat 240 pegawai honorer yang diberikan skala pengukuran, 

namun hanya 148 pegawai yang mengisi skala pengukuran tersebut. Proses 

pengambilan data pada penelitian ini dilakukan secara online menggunakan google 

form. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan dua skala yaitu skala LMX-

MDM untuk variabel leader member exchange dan UWES untuk variabel keterikatan 

kerja dengan metode analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara leader member 

exchange dan keterikatan kerja dengan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,733 pada taraf 

signifiknsi (p) = 0,000 (p < 0,01). Maka dapat disimpulan bahwa terdapat hubungan 

positif yang sangat signifikan antara leader member exchange dengan keterikatan 

kerja pegawai honorer di RS Tingkat III Brawijaya Surabaya. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi skor leader member exchange maka semakin tinggi pula tingkat 

keterikatan kerja, dan sebaliknya semakin rendah skor leader member exchange maka 

semakin rendah pula tingkat keterikatan kerja. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan uraian sebelumnya dan hasil penelitian yang telah diperoleh maka dapat 

dikemukakan berbagai saran dari beberapa pihak sebagai berikut:  

1. Bagi Instansi  

Instansi diharapkan dapat mempertahankan keterikatan kerja pegawai honorer 

pada organisasi atau instansi tersebut dengan cara tetap menjalin hubungan yang 

selama ini sudah baik antara atasan dan bawahan, bila perlu ditingkatkan pada 

kegiatan-kegiatan formal maupun nonformal  
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2. Bagi Peneliti lain  

a) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian dengan 

mengungkap variabel-variabel lain yang mempengaruhi keterikatan kerja, 

seperti: job demands, job resources dan personal resources. Lebih khusus 

diantaranya seperti dukungan organisasi, iklim organisasi, ketertarikan 

interpersonal, resiliensi, atau efikasi diri. 

b) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas lokasi penelitian sehingga 

sebaran data semakin merata dan mewakili populasi.  
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